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Igbagl perusahaan merupakan beban yang dapat mengurangi laba perusahaan, sedangkan pajak bagi
rnn@a@ merupakan pendapatan yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Perbedaan
gnp menyebabkan perusahaan melakukan pengelolaan beban pajak. Tindakan yang sering ditemukan
Lantala% tax‘avoidance. Dengan melakukan tax avoidance perusahaan mampu mengoptimalkan laba dan

3,

tple_fpatdmenarlk minat investor karena nilai perusahaan yang tinggi. Nilai perusahaan juga dipengaruhi
“olgh profitabilitas perusahaan yang tinggi. Tujuan penelitian adalah apakah tax avoidance berpengaruh
%eﬂwa%ap pilai perusahaan dan apakah moderasi profitabilitas memperkuat pengaruh tax avoidance
Zterhadap niai perusahaan. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi dan teori sinyal.
~Objek penglitian ini adalah perusahaan multinasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Tﬁ)éiode 2017-2021. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling sebanyak 7 kriteria dan
ﬂbllgeroleh sampel sebanyak 70 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
gd@krlptlf uji pooling, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear sederhana, moderated regression
TJalﬁlysw gji f, uji t dan uji R® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh
g)osmf sécara signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan moderasi profitabilitas tidak

uElfngmperkuat pengaruh secara tidak signifikan tax avoidance terhadap nilai perusahaan.
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Kata kunci: Tax Avoidance, Nilai Perusahaan, Profitabilitas

ABSTRACT
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%@s fora company are a burden that can reduce corporate profits, while taxes for a country are an
:mgome that will be used to cover state expenses. These differences lead companies to tax liability
gmgnagement Frequent action is a tax avoidance. By performing a tax avoidance company capable of
%ﬁtlmlzmg profits and can attract investors because of their high value. Corporate values are also
Sinfluenced by high corporate profitability. The purpose of research is whether tax avoidance affects
%cQgporate value and whether moderating profitability reinforces the tax avoidance to corporate value.
“The theofies underlying this research are agency theories and signal theories. The object of this study
As a multnpational corporation registered at the Indonesian stock exchange in 2017-2021. Sampling

samples by impressive. sample samples by 7 criteria and obtained a sample of 70 samples. The data
analysis techniques used are descriptive statistical analysis, pooling test, classic assumptions test,
simple liggar regression analysis tests, moderated regression analysis, test F, test t and R?. Research
shows that'tax avoidance has a significant positive impact on company value. Whereas the moderate
profitability does not significantly strengthen influence over tax avoidance to corporate value.
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PENDAHULUAN

Definisi pajak itu sangat sederhana yaitu pungutan atau pembayaran secara wajib dari rakyat

untuk negara. Dari definisi tersebut timbullah fungsi pajak adalah untuk membiayai pengeluaran-
perigeluargn negara. Fungsi dan maanfaat merupakan dua hal yang berbeda, maka dari itu manfaat pajak
‘Lbl nakarruntuk melakukan pembangunan hingga membayar gaji pegawai negeri. Pembayar pajak
k mendapatkan imbalan atau balasan secara langsung, di mana uang yang dikumpulkan dari
@nbayaran pajak tersebut dapat digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
e‘m%muran rakyat. Pembayaran pajak adalah bentuk pelaksanaan dari kewajiban kenegaraan dan
jibzpajak ikut ambil bagian secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan
ntuk-pengpiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai gagasan Undang-Undang definisi pajak,
embayar-pajak adalah bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga

%U@gdﬁméufad

@ ara untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk ikut ambil bagian terhadap pembiayaan negara dan
%n@ngunan nasional (KOMPAS.com, 2021).
> S Kebanyakan pengusaha selalu memaksimalkan keuntungan. Dari berbagai cara untuk
emaksimalkan keuntungan satu diantaranya dengan menghindari bayar pajak. Penghindaran pajak
erupakan cara memanfaatkan celah hukum sehingga pengusaha tidak membayar pajak atau membayar
Laoegakmjtetapl sangat kecil (Kemenkeu, 2017). Menurut (Pohan, 2017) dalam Pohan (2018), Tax
—avoidancesadalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak
“anpahertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (not contrary to the law) di mana metode
?daih teknikoyang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat
Edaf[am Undang-Undang & Peraturan Perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang
“tekutang.
T 5 Terdapat fenomena perusahaan tambang besar di Indonesia yaitu PT. Adaro Energy Thk
amglakukaf:tipu daya pajak. PT. Adaro Energy Tbk disebut melakukan transfer pricing melalui anak
“perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International. Dikatakan bahwa usaha itu telah
_:dii;,a\kukan Sejak tahun 2009 - tahun 2017. PT. Adaro Energy Tbk diduga telah mengatur sedemikian
‘Fupa sehingga mereka bisa membayar pajak US$ 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun (kurs Rp 14 ribu)
El_egih rendah dari pada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Salah satu pandangan perpajakan
smenjelaskan bahwa wajib pajak termasuk badan atau perusahaan sudah menjadi kebiasaan dalam
:mBIakukan perencanaan pajak (tax planning). Namun upaya inilah yang sering muncul upaya untuk
ﬂ_mgngakall aturan perpajakan. Dalam konteks perpajakan siapapun punya kesempatan dan peluang
ﬂmglakukan tax planning yang pada akhirnya berujung melakukan penghindaran pajak (tax avoidance)
ADetikFinance, 2019).
T Menurut Toni dan Silvia (2021), Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh
tﬁa%on pembeli yang berada di pasar modal khususnya harga saham. Menurut Indrarini (2019), Nilai
grusahagn, merupakan presepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola
gsumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham.
“Menurut Fadillah (2019) alasan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak untuk mengurangi
an atal, biaya pajak yang nantinya akan dibayarkan oleh perusahaan. Ketika perusahaan mampu
gngminimalkan pengeluaran untuk keperluan perpajakan, berarti semakin sedikit beban atau biaya yang
“dikeluarkan oleh perusahaan. Beban merupakan pengurang dalam mendapatkan laba perusahaan.
=Semakingkecil beban yang dikeluarkan perusahaan maka semakin besar laba setelah pajak (earnings
after tax@ EAT) yang diperoleh perusahaan. Minat investor akan semakin tinggi pada saham
perusahaan yang memperoleh laba besar. Semakin tinggi minat investor akan suatu saham maka harga
saham akan mengalami kenaikan karena jumlah saham yang beredar di masyarakat terbatas. Para
pemegangysaham pun menginginkan agar perusahaaan memiliki nilai perusahaan yang maksimal.
Menurut Ayem dan Maryanti (2022), nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh profitabilitas.
Profitabilttas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk mendapat keuntungan. Perusahaan
dikatakan=berhasil apabila memperoleh keuntungan maksimal secara berkala. Jika pertumbuhan laba
meningkat, harga saham akan tinggi. Tingginya harga saham akan berpengaruh pada semakin tingginya
nilai perusahaan. Penanam modal akan lebih tertarik pada perusahaan yang mendapatkan keuntungan,
karena membuktikan bahwa kinerja perusahaan baik serta memiliki peluang di masa depan.
Profitabilitas yang tinggi bisa meningkatkan nilai perusahaannya. Menurut Arianandini dan Ramantha
(2018), suatu ukuran dalam menilai kinerja suatu perusahaan disebut profitabilitas. Profitabilitas
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menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam
menghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return on Asset (ROA).
ROA yang-positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi perusahaan
mampu memberikan laba bagi perusahaan. ROA dinyatakan dalam presentase, semakin tinggi nilai
CLR@A maka akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Laba merupakan dasar dari pengenaan
ajak. Sernakin tinggi laba suatu perusahaan maka beban pajak yang dibayarkan juga semakin tinggi.

Menurut hasil penelitian K et al.c. (2021), menyimpulkan variabel tax avoidance berpengaruh
ethadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan oleh Wardani dan Juliani (2018), menyimpulkan
a%mbel tax avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
ﬂ\@h&étl‘l dan Muliati (2020), tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan hal ini
%mgnea;uukkan bahwa semakin besar tax avoidance maka mengakibatkan penurunan nilai perusahaan.
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S % © Rgmusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah tax avoidance berpengaruh terhadap nilai
cperusahaan-dengan moderasi profitabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
“tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan, untuk mengetahui apakah moderasi profitabilitas
<méntperkyat pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan.

@c 3

2T TELAAH PUSTAKA

® x >

oTéori;Agensi (Agenci Theory)

2% 3

§ c Menurut Scott (2015), teori agensi merupakan suatu cabang dari teori permainan yang

m:mpelajarl desain kontrak untuk memotivasi agen rasional untuk bertindak atas nama principal ketika
Tkepentingan agen akan sebaliknya bertentangan dengan kepentingan principal. Menurut Jensen dan
%chling (1976), mengidentifikasi hubungan agensi sebagai kontrak dimana satu orang atau lebih
E([Rincipal) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan pelayanan atas nama mereka yang
T;nEncakup mendelegasikan beberapa hak membuat keputusan kepada agen tersebut. Menurut
Eﬁenhardt (1989), teori agensi khawatir dengan menyelesaikan dua masalah yang dapat terjadi dalam
U%h@ungan agensi. Yang pertama adalah masalah agensi yang timbul ketika (a) adanya konflik antara
g«?entingan dan tujuan principal dan agent dan (b) sulit atau mahal bagi principal untuk memastikan
zapa yang sebenarnya dilakukan oleh agent. Masalahnya di sini adalah bahwa principal tidak dapat
smemverifikasi bahwa agent telah bertingkah/berkelakukan (behaved) dengan tepat. Yang kedua adalah
=masalah berbagi risiko yang timbul ketika principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap
%egiko Masalahnya di sini adalah bahwa principal dan agent mungkin lebih menyukai Tindakan yang
:befbeda karena preferensi resiko beda. Menurut Ayem dan Maryanti (2022) berdasarkan hubungan teori
m@na déngan tax avoidance yaitu pihak agent mengutamakan kepentingan individu dengan
Emggmperoleh keuntungan yang besar dalam melakukan tax avoidance. Sedangkan pihak principal
dmenginginkan return yang besar. Berbeda dengan pihak pemerintah yang menginginkan pajak yang
§mgksimal gntuk pembangunan negara.

Q o
T o

STeori Si@iyal (Signalling Theory)

d_

Menurut Brigham dan Houston (2019), MM berasumsi bahwa semua investor dan manajer
memiliki=informasi yang sama tentang prospek perusahaan. Ini disebut informasi simetris. Namun,
kenyataafflya, manajer sering kali memiliki informasi yang lebih baik daripada investor luar. Ini disebut
informasjzasimetris, dan memiliki efek penting pada struktur modal optimal. Untuk melihat mengapa,
pertimbangkan dua situasi, satu situasi di mana manajer perusahaan tahu bahwa prospeknya sangat
menguntiingkan (Perushaan F) dan satu situasi lain di mana para manajer tahu bahwa masa depannya
tampak tidak menguntungkan (Perusahaan U). Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh
Ross (197#) dalam Mariani dan Suryani (2018), yang menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan
memilikithformasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi
tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Teori sinyal menjelaskan
bagaimana, seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.
Manajer perusahaan akan memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan
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kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas. Teori sinyal

merupakan basis teori yang mendasari hubungan dari pengaruh Kinerja keuangan terhadap nilai

perusahaapy)Informasi diterima oleh investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal yang baik

(good news) atau sinyal yang jelek (bad news). Jika laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat
Jmaka informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi
~perusahaan yang baik. Sebaliknya jika laba yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada dalam
Lg@wdm tldak baik sehingga dianggap sebagai sinyal yang jelek.

53
STax Avoidance
3 S O
=2 © 5 Menurut buku Wisanggeni dan Suharli (2017), tax avoidance adalah upaya mengefisiensikan
Lgbe‘%arfgpajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkan transakasi yang tidak
CEbl@e@kan pajak atau bukan objek pajak.

o o
%ﬁal?erusahaan
€ < é Meénurut Sinaga (2019), Nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari sekuritas utang dan
—eKuitas pefusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi sebuah perusahaan, hal ini
Zjngnjgdl tyjuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
a5 2
Q:)ngfltabllltas
% = Menurut Brigham dan Houston (2019), Rasio profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang

E gnunjukkan pengaruh kombinasi likuiditas, manajemen asset, dan utang atas hasil operasi. Rasio
“prefitabilitas yang mencerminkan hasil akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan operasi

g)ei‘ sahaam;

garuzTax avoidance terhadap Nilai Perusahaan

_e/(Jekbuesnnu
uep uegunjueou&R

Teori stakeholder mengemukakan bahwa perusahaan bukan hanya mencari laba yang sebesar-
%@arnya tetapi bagaimana perusahaan juga bisa memberikan manfaat kepada investornya, salah satu
Zcata adalah dengan melakukan tax avoidance, dimana dengan melakukan tax avoidance, maka pajak
g/ﬁlg dibayarkan oleh perusahaan akan kecil dan laba perusahaan yang akan dibagikan kepada investor
i)aar sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan(Lestari & Ningrum, 2018). Beberapa peneliti
gmembuktlkan bahwa apakah praktik penghindaran pajak (tax avoidance) berpengaruh atau tidak
itevhadap nilai perusahaan. Menurut hasil penelitian Verawaty, Merina, dan Lastari (2017), Tax
A\B)ldance tidak memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi
gneﬂerapan Tax Avoidance semakin kecil pembayaran pajak perusahaan tetapi Tax Avoidance tidak dapat
Emenlngkatkan nilai perusahaan, karena kondisi perekonomian yang lambat dan memperoleh laba yang
“tidak stabil. Semakin tinggi laba perusahaan tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. Menurut
Fadillah 42019), hasil penelitian Tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan,
perusahaan melakukan tax avoidance agar dapat meningkatkan nilai perusahaan agar menarik di mata
para investor.

H1 : Tax@voidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

ModerasizProfitabilitas Memperkuat Pengaruh Tax Avoidance terhadap Nilai Perusahaan

Dalam penelitian ini, profitabilitas dari perusahaan diukur menggunakan tingkat pengembalian
atas aset atau return on assets (ROA). Menurut Yusuf (2017), Return on Assets (ROA) ialah salah satu
rasio prafttabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini sangat kerap disoroti, sebab dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan menciptakan keuntungan. ROA dapat mengukur kemampuan

4
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perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang

akan datang. Aktiva yang dimaksud merupakan keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari

modal sepdiri ataupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva— aktiva

perusahaarryang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Menurut hasil penelitian Pramuarti
(2020), profitabilitas mampu memoderasi antara variabel independen dengan variabel dependen dalam
~yjirinteraksi yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa kemampuan perusahaan untuk
%’n@ngelola sumber daya yang dimiliki mampu memperkuat hubungan antara penghindaran pajak
‘Gefhadap filai perusahaan dalam mensejahterakan pemangku kepentingan sehingga nilai perusahaan
@ @n meningkat.

5 Qa X

aH2 : Ti__SJ}.'Ioderasi profitabilitas memperkuat pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan.
-]

S0 &

c 59
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~5 ¢ METODE PENELITIAN

S 2@ =&

S % S Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan multinasional yang
Aerdaftar dBursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.

Y} C >

529

riabel Penelitian
30l
Q
=]

<
)

Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Menurut Kusumayani
dan Suardana (2017), alternatif yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan ialah melalui
Tobins’Q, dimana rasio Q dari Tobins’Q merupakan rasio nilai pasar perusahaan yang
dibandingkan dengan nilai pengganti aktiva perusahaan yang dirumuskan sebagai berikut:

_(EMV+D)
~ (EBV+D)

Keterangan:

S} = Nilai Perusahaan

EMV = Nilai Pasar ekuitas yang diperoleh dari hasil perkalian harga pada akhir tahun dengan
jumlah saham beredar

D = Nilai buku dari total hutang

=BV = Nilai buku dari total ekuitas

& Menurut Chairunnisa (2019), jika nilai pasar semata-mata merefleksikan asset yang
t€fcatat suatu perusahaan maka Tobin’s Q akan sama dengan 1. Jika Tobin’s Q lebih besar dari
Immaka nilai pasar lebih besar dari nilai asset perusahaan yang tercatat. Hal ini menandakan
bahwa saham overvalued. Apabila Tobin’s Q kurang dari 1, nilai pasarnya lebih kecil dari nilai
tefcatat asset perusahaan. Ini menandakan bahwa saham undervalued yang juga dapat diartikan
sebagai potensi pertumbuhan investasi.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn eAley

\fariabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance).
Meénurut Hanlon dan Heitzman (2010), persamaan yang digunakan untuk mengukur tax
aveidance, yaitu:

Worldwide current income tax expense
Current ETR =

Worldwide total pretax accounting income
: Menurut Dyreng et.al.c (2010) dalam Dewinta dan Setiawan (2016) pengukuran tax
avoidance baik digunakan untuk menggambarkan adanya kegiatan tax avoidance karena
Current ETR tidak berpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti adanya
perlindungan pajak. Semakin tinggi tingkat presentase Current ETR yaitu mendekati tarif pajak
penghasilan badan sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance
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perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat presentase Current ETR mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat tax avoidance perusahaan.

Variabel Moderasi
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Berikut persamaan yang
digunakan untuk mengukur nilai profitabilitas:

Laba bersih

Return on asset =
Total Aset

Rasio yang digunakan sebagai perhitungan dari profitabilitas perusahaan adalah Return
on.Total Assets (ROA), karena menurut Diaz & Hindro (2017) dalam buku Sinaga (2019) ROA
adalah ukuran profitabilitas per unit asset (laba bersih/aset total). ROA mencerminkan kinerja
ketangan perusahaan dengan mengukur beberapa efisien suatu perusahaan menciptakan laba
menggunakan asetnya dalam setahun. Ini menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan
utuk menghasilkan laba dari aset perusahaan. Karena ROA mengukur asset total yang
termasuk sebagai aset operasi, ROA dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas
keseluruhan perusahaan.

Péngumpulan Data

—

E/(Jex%mmas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq -
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Jenis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti
Zmenggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan multinasional yang terdaftar dalam BEI pada
“tahun 2017-2021. Sumber data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data berupa laporan
T@(E?Eiangan yang bersumber dari (www.idx.co.id) dan (www.idnfinancials.com). Serta sumber lain yang
ﬂngndukung dalam memenuhi data penelitian ini yaitu (www.yahoofinance.com). Perusahaan
amultinasienaal di Indonesia dikelompokkan menjadi 10 sektor (www.sahamu.com).

>

5 3 :

gl'§<n|k Pengambilan Sampel

§ = Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan multinasional yang terdaftar di Bursa Efek

“Indonesia periode 2017-2021. Dalam populasi ini penelitian mengambil sampel dengan menggunakan
Eiegnlk nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Suliyanto (2018)
ﬂncgqprobablllty sampling merupakan teknik pengambilan sampel di mana tiap anggota populasi tidak
meémpunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Dengan demikin, maka dalam teknik
goe%gambllan sampel ini adalah dengan memilih anggota populasi yang dapat memberikan informasi
nse(gara maskimal atau yang paling mudah ditemui. Menurut Suliyanto (2018) purposive sampling
gngrupakan metode pemilihan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Penentuan
ckriteria-Kgiteria tertentu ini dimaksudkan agar dapat memberikan informasi yang maksimal. Kriteria
ch)sa;ﬁmel p€fusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

wn

= 1. mPerusahaan multinasional di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
3 2021.
2. "' Perusahaan multinasional yang terdaftar secara berturut-turut selama periode 2017-2021.
3. & Perusahaan multinasional yang laporan keuangannya telah di audit.
4. =3 Perusahaan multinasional yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah
selama periode 2017-2021.
Perusahaan memiliki laba positif selama periode 2017-2021.
Perusahaan multinasional yang tidak memiliki kompensansi rugi fiskal.
7. = Perusahaan multinasional yang mempunyai ketersediaan data yang diperlukan untuk
kebutuhan setiap variabel.
8. 5=Perusahaan multinasional yang memiliki Current ETR lebih kecil dari 25%.

‘uedode) u

ou

Teknik Aralisis Data

Teknik apalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/
http://www.yahoofinance.com/
http://www.sahamu.com/
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Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
datg yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

Uji. Pooling Data
Sebelum mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
terlebih dahulu dilakukan uji pooling data penelitian (penggabungan cross sectional dengan
time series). Salah satu analisis yang dapat dilakukan adalah dengan pengujian stability test:
the dummy variable approach. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
a— Banyaknya variabel dummy yang digunakan adalah 4, yaitu:
DT1 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2017, nilai 0 = selain tahun 2017)
DT2 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2018, nilai 0 = selain tahun 2018)
DT3 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2019, nilai 0 = selain tahun 2019)
DT4 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2020, nilai 0 = selain tahun 2020)
bZ Regresikan dengan variabel lain
c® Lihat hasil uji koefisien regresinya:
(1) Jika nilai sig < a (0.05), artinya signifikan, maka data tidak dapat di-pool.
' (2) Jika nilai sig > a (0.05), artinya tidak signifikan, maka data dapat di-pool.

Uji Asumsi Klasik
a.= Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
& model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan:
— (1) Analisis Grafik
Menurut Ghozali (2021), cara termuda untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi
yang mendeteksi distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal,
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengiktui garis
diagonalnya.
== (2) Analisisi Statistik
Menurut Ghozali (2021), uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
= residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S
dilakuan dengan membuat hipotesis:
Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual berdistribusi tidak normal

b=. Uji Autokorelasi
‘ Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahann
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi pada penelitian ini dilakukan
dengan uji Durbin-Watson, hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (kontanta) dalam model regresi dan
tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : tidak ada autokorelasi (r=0)
Ha : ada autokorelasi (1#0)
Ukuran dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:
(1) Tidak ada autokorelasi positif, jika 0 < d < dl, dengan keputusan tolak.
(2) Tidak ada autokorelasi positif, jika dl < d < du, dengan keputusan No desicison.
=. (3) Tidak ada korelasi negatif, jika 4 —dl < d < 4, dengan keputusan Tolak.
(4) Tidak ada korelasi negatif, jika 4 —du < d <4 —dI, dengan keputusan No desicison.
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(5) Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif, jika du < d < 4 — du, dengan keputusan
Tidak ditolak.

c._ Uji Multikolinearitas

a Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji
multikolinearitas pada penelitian ini dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor

— (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

d5 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
= model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Ada dua cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedaastisitas:

“ (1) Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) dengan
residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar analisis:

() Jika ada pola tertentu, seperti titit-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

a (b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

—(2) Uji Park
Menurut Ghozali (2021), apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi
tersebut signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa dalam data model
empiris yang diestimasi terdapat heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika parameter beta
tidak signifikan secara statistik, maka asumsi homoskedastisitas pada model tersebut
tidak dapat ditolak.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. Analisis Regresi
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Menurut Ghozali (2021) dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan
" hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan random/stokastik,
yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independen/bebas diasumsikan
' memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang terulang). Persamaan regresi linear
sederhana adalah sebagai berikut:
Tobins'Q;; = a + B;Current ETR;; + &;¢

Dimana :

Tobins’Q = Nilai perusahaan

i = Jumlah perusahaan

t = Periode 2017 - 2021

a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi

Current ETR = Current effective tax ratio
£ = error term

Y Moderated Regression Analysis (MRA)

Menurut Ghozali (2021), variabel moderating adalah variabel independen yang
== akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel inpenden lainnya terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian terdapat variabel moderasi menggunakan metode

8
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Moderated Regression Analysis (MRA). Dengan demikian, persamaan regresi untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tobins'Q;s = a + ByCurrent ETR;; + B2ROA;; + BsCurrent ETR;; * ROA;; + &i¢
== Dimana :

* Tobins’Q = Nilai perusahaan
i = Jumlah perusahaan
ot = Periode 2017 - 2021
= Konstanta
B B = Koefisien variabel
Current ETR = Current effective tax ratio
ROA = Return on total assets
Current ETR*ROA = interaksi antara Current ETR dan ROA
£ = error term

Menilai Goodness of Fit Suatu Model
a._, Uji Koefisien Determinasi (R%)
Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur

, seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
> koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskna variasi variabel dependen amat terbatas.

., Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hamper
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara

& umum koefisien determinasi untuk data silang (crosseection) relative rendah karena adanya
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu

& (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Menurut
Guijarati (2003) dalam Ghozali (2021), jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R?
negatif, maka nilai adjudted R? dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R = 1,
maka Adjudted R? = R? =1 sedangkan jika nilai R? = 0, maka adjudted R? = (1 — k)/(n-k).
Jika k > 1, maka adjudted R?akan bernilai negatif.

b~ Uji Signifikansi Anova (Uji Statistik F)
Menurut Ghozali (2021), Uji F adalah uji Anova ingin menguji b1, b2 dan b3 sama
dengan nol, atau :
Ho:bl=b2=.......... =bk=0
Ha:bl#b2#.......... #bk#0
o Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi anova yang akan memberikan
indikasi, apakah Y berhubungan linear terhadap X1, X2, X3. Jika nilai F signifikan atau Ha
bl #b2#.......... # bk # 0 maka ada salah satu atau semuanya variabel independent
. signifikan, namun jika nilai F tidak signifikan berarti Ho: bl =b2=.......... = bk =0 maka
tidak ada satupun variabel independent yang signifikan.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F dengan keriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:

(1) Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain Kkita menerima hipotesis alternatif, yang
dinyatakan bahwa b1#b2#b3#0. Jika memberi indikasi bahwa uji parsial t akan ada
salah satu atau semua signifikan.

(2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F
hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha.

(3) Jika uji F ternyata hasilnya tidak signifikan atau berarti b1=b2=b3=0, maka dapat
dipastikan bahwa uji parsial t tidak ada yang signisikan.

G\ Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
< Menurut Ghozali (2021), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
24 pengaruh satu variabel penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variasi
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variabel dependen. Hipotesis non (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter
(bi) sama dengan nol, atau:
HO:bi=0
. Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
o signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol, atau:
Ha:bi#0
- Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
=: dependen.

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

(1) Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat
kepercayaan sebesaar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t
lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independent secara individual

©  mempengaruhi variabel dependen.

(2) Membandingkan nilai statistik t dengan kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t
hasil perhituangan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|
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Q HASIL DAN PEMBAHASAN
alisis Deskrlptlf

>
5

Berikut hasil uji statistik deskriptif dari setiap variabel:

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Nilai Perusahaan 70 571660 14.414660 2.6803420  2.644569637
0

Tax Avoidance 70 .005278 .256459 .20020423 .058879894

g'rofitabilitas 70 .007989 446758 .12834344 .099097547

gax Avoidance * Profitabilitas 70 .000132 114575 .02828494 .025241336

aalld N (listwise) 70

Jode) ueunsnAuad ‘yeiw)l eAuey uesijnuad ‘uenl
:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edu

Ha3|l statistik deskriptif diatas dilihat jumlah data yang diolah (N) setiap variabelnya adalah 70
%ﬁata dan”menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean, dan nilai standar deviasi dari
masing-masing variabel. Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa:

Variabel dependen yaitu nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobins’Q, nilai
minimumAya atau nilai terkecil dari data yang diolah adalah 0.571660 dan nilai maksimumnya atau
nilai terb€8ar dari data yang diolah adalah sebesar 14.414660. Nilai rata-rata (mean) dari variabel nilai
perusahagn, yaitu sebesar 2.68034200 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.644569637. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat nilai perusahaan dalam penelitian ini cukup beragam.

Variabel independen yaitu tax avoidance yang diproksikan dengan current effective tax rate
(Current*ETR) memiliki nilai minimum atau nilai terkecil dari data yang diolah adalah 0.005278 dan
nilai makSimumnya atau nilai terbesar dari data yang diolah adalah 0.256459, dengan nilai rata-rata
(mean) séhesar 0.20020423, dan nilai standar deviasi sebesar 0.058879894.

10
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Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan return on total assets (ROA) memiliki nilai
minimum atau nilai terkecil dari data yang diolah adalah 0.007989 dan nilai maksimumnya atau nilai
terbesar daki data yang diolah adalah 0.446758, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.12834344, dan
nilai standar deviasi sebesar 0.099097547.

o = Variabel terikat antara tax avoidance dengan profitabilitas yang merupakan perkalian antara
j&ﬁrrent ETER dan ROA memiliki nilai minimum atau nilai terkecil dari data yang diolah adalah 0.000132
«dan nilai maksimumnya atau nilai terbesar dari data yang diolah adalah 0.114575, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0.02828494, dan nilai standar deviasi sebesar 0.025241336.

L 5 [

~Uji Pooling Data

3T 35 = I . — .

E § > Bpnkut hasil uji pooling data dari setiap variabel:

z& 5 =

x~ o 2

§ oi a g Coefficients®

®Z c §

S48 @ Unstandardized ~ Standardized

S 3 Coefficients Coefficients

- 5 & Model B Std. Error Beta t Sig.
5% 2 18 (Constant) 1.773 2.577 688 495
25 3 5 Tax Avoidance -10.835 12.200 -.241 -.888 379
55 2 Profitabilitas -23.725  6L.677 -889  -385 702
'g g g Tax Avoidance *  225.771 279.652 2.155 .807 423
3 o = Profitabilitas

= 3 Y DT1 -1.521 9.580 -.232 -.159 875
59 Z  DT2 -3.262 4.409 -497  -740 463
§ o = DT3 -.834 4.831 -.127 -.173 .864
c 8 S DT4 440 3.313 067 133 .895
o - CETR_DT1 11.437 41.159 .390 278 782
-3 2 CETR DT2 20.566  18.405 694 1117 269
% Di - CETR_DT3 11.380 22.216 .366 512 611
= 0 CETR_DT4 -6.846 16.991 -.206 -.403 .689
2- 3 ROA_DT1 27.637 106.993 727 .258 797
7 g =} ROA _DT2 80.086 102.974 2.272 778 440
E % a2 ROA _DT3 19.912 90.549 .520 .220 827
- - & ROADT4 2546 94.430 061 027 979
5 > - CETRROA_DT1 -155.725  457.120 -.989 -.341 735
%; g ] CETRROA _DT2 -401.254  426.222 -2.843 -.941 351
g g CETRROA DT3 -169.486  394.064 -1.059 -.430 .669
3 7 o CETRROA DT4 41568  414.374 .220 .100 920
>

g Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Tabel diatas adalah hasil uji pooling data yang dibentuk dengan dummy approach. Hasil uji
pooling @ata ini menunjukkan bahwa seignifikan DT1, DT2, DT3, DT4, CETR_DT1, CETR_DT2,
CETR_D33, CETR_DT4, ROA _DT1, ROA _DT2, ROA_DT3, ROA DT4, CETRROA_DT1,
CETRROA_DT2, CETRROA_DT3, CETRROA_DT4 lebih besar dari 0.05 (o = 5%). Maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini dapat di-pooling atau dapat digabungkan.

Uji Asursi Klasik
a. Uji Normalitas

). Analisis Grafik
2 Grafik Histogram

11
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Histogram

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Frequency

-4 2 o 2 4

Regression Standardized Residual

Mean = -6 BOE-16
Stel. Dev. = 0.978
N=70

10

08
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Expected Cum Prob

0z

Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

o0z 04 06 08 10

Observed Cum Prob

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH

Berdasarkan hasil analisis grafik histogram dan grafik normal P-P Plot yang
ditampilkan dapat disimpulkan bahwa data menyebar jauh dari diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
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normal, maka model regresi tidak m

Analisis Statistik

emenuhi asumsi normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.77831828
Most Extreme Absolute 153
Differences Positive .153
Negative -.102
Test Statistic 153
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

319 ueny JIM) exirew.oju] uep siusig 3nNIsu

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil pengujian menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas,
menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi terdistribusi tidak normal dengan

12
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nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
tidak berdistribusi normal.

b. L@Autokorelasi
= Berikut hasil uji autokorelasi, yaitu:
2
0, Uji Autokorelasi
=
; k=3 Kriteria Hasil
,:;3 n d dl du 4-dl | 4-du | du<d<4- | 1.703<1.969 <
w| 70| 1.969 | 1.525 | 1.703 | 2.475 | 2.297 du 2.297
A
A
Q)
5

Hasil uji autokorelasi pada menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson yaitu sebesar
1.969, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi
5%, jumlah sampel 70 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3). Oleh karena nilai Durbin
Watson 1.969 lebih besar dari batas bawah (du) sebesar 1.703 dan lebih kecil dari batas atas (4
—du) sebesar 2.297. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat
autokorelasi.

ep

Up Multikolinearitas

bugbun-6uepun 1Bunpuniq exdiy yey

3 Berikut hasil uji multikolinearitas, yaitu:

o

3 Uji Multikolinearitas

Q

x . Collinearity Statistics Kriteria

@ Variabel

; Tolerance VIF

= | Tax Avoidance 406 2.463 Tolerance > 0,10 ; VIF < 10
§- Profitabilitas .016 61.725 Tolerance < 0,10 ; VIF > 10
S - *

o | Tax Avoidance 014 70377 | Tolerance < 0,10 ; VIF > 10
D Profitabilitas

Dari hasil uji multikolinearitas tersebut menunjukkan bahwa Variance Inflation Faktor
(VIF) untuk tax avoidance sebesar 2.463 dengan nilai tolerance sebesar 0.406, nilai VIF untuk
@fitabilitas sebesar 61.725 dengan nilai tolerance sebesar 0.016, dan nilai VIF untuk interaksi
ara tax avoidance dan profitabilitas adalah sebesar 70.377 dengan nilai tolerance sebesar
14. Maka dapat disimpulkan:
Variabel independen (tax avoidance) tidak terdapat multikolineritas.
Variabel profitabilitas menunjukkan adanya multikolinearitas.
Variabel interaksi antara tax avoidance dengan profitabilitas menunjukkan adanya
= multikolinearitas.
3
d. i Heteroskedastisitas

Grafik Scatterplot

Scatterplot

13
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3

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

@

sion Studentized Residual

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik scatterplot pada gambar diatas menampilkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
= Sehmgga hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

nyiasul) DY 191 41w edid yey
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ZE- Uji Park
Uji Park
Variabel Sig.
Tax Avoidance 420
Profitabilitas .680 Sig. > 0,05
Tax Avoidance * Profitabilitas .275

Hasil pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan uji park
' tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. tax avoidance 0.420, nilai sig. profitabilitas 0.680
» dan variabel interaksi dari tax avoidance dengan profitabilitas memiliki nilai sig. 0.275.
" Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, karena nilai
signifikan > 0.05. Hasil ini konsisten dengan hasil uji scatterplots.

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |
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5.2

QAgalms Regresi

'g % a. ,a1alisis Regresi Linear Sederhana

2 g g Berikut ini adalah hasil analisis regresi linear sederhana:

& x

5 § Er Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

5 c W

5> @ Coefficients®

—8 % E.

E “a Unstandardized Standardized
% Coefficients Coefficients
= Model B Std. Error Beta t Sig.
= 1 (Constant) -.506 1.062 - AT77 .635
3" Tax Avoidance 15.918 5.093 .354 3.125 .003
§ a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Fg[samaan regresinya sebagai berikut:
§ Tobins'Q;; = —0.506 + 15.918 Current ETR;;

Hasil persamaan regresi linear sederhana yang telah dilakukan diatas dapat diartikan
agai berikut :
Konstanta sebesar -0.506 artinya jika tax avoidance nilainya adalah 0, maka nilai
perusahaan nilainya negatif yaitu sebesar 0.506.

14
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(2) Koefisien regresi variabel tax avoidance sebesar 15.918 yang berarti setiap kenaikan satu
persen tax avoidance maka nilai perusahaan mengalami kenaikan sebesar 15.918 kali.
Setiap ada penurunan satu persen tax avoidance maka nilai perusahaan akan mengalami

— penurunan 15.918 kali. Dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

c

Moderated Regression Analysis (MRA)
Berikut ini adalah hasil Moderated Regression Analysis:

Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?

= Unstandardized Standardized

i Coefficients Coefficients t Sig.
~. _Model B Std. Error Beta

7z 1 (Constant) -.489 1.239 -394 694
= Tax Avoidance 3.069 5.834 .068 526 .601
i Profitabilitas 27.151 17.354 1.017 1564 .122
Tax Avoidance * -32.873 72.751 -314 -452 653

Profitabilitas
2 a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

n} eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |
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Pérsamaan moderated Regression Analysis adalah sebagai berikut:

N

ins’Q{g = —0.489 + 3.069 Current ETR;; + 27.151 ROA;; — 32.873 Current ETR;; * ROA;;
= + &t
Hasil persamaan regresi menggunakan MRA sebagai berikut:
(B Konstanta sebesar -0.489 artinya apabila tax avoidance, profitabilitas dan interaksi tax
= avoidance dengan profitabilitas bernilai 0 maka nilai perusahaan nilainya akan negatif
yaitu sebesar -0.489.

(2) Koefisien regresi variabel tax avoidance sebesar 3.069 artinya setiap kenaikan satu persen
tax avoidance, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 3.069 Kali.
Setiap mengalami penurunan satu persen tax avoidance maka nilai perusahaan akan
mengalami penurunan 3.069 kali. Dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

(3) Koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 27.151 artinya setiap kenaikan satu persen
profitabilitas, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 27.151 Kali.

€. Setiap mengalami penurunan satu persen profitabilitas maka nilai perusahaan akan

= mengalami penurunan 27.151 kali. Dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

(@) Koefisien regresi interaksi tax avoidance dengan profitabilitas sebesar -32.873 artinya

. setiap kenaikan satu persen interaksi tax avoidance dengan profitabilitas maka nilai
perusahaan mengalami penurunan sebesar -32.873 kali dengan asumsi variabel lain

@~ dianggap tetap.

Il sl
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Menilai Goodness of Fit Suatu Model
a. Ui Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
= Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .354% 126 113 2.491033803

a. Predictors: (Constant), Tax Avoidance

= 15
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o

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

o Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diatas menunjukkan adjusted R?
sebesar 0.113, artinya sebesar 11.3% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel tax
aveidance. Sisanya yaitu sebesar 88.7% nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yahg tidak termasuk dalam penelitian ini. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar
1.837823870, artinya makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam
memprediksi variabel dependen.

U]l Signifikansi Anova (Uji Statistik F)
Uji Statistik F

A ANOVA?

: Mean

4 _Model Sum of Squares df Square F Sig.

e 1 Regression 264.362 3 88121  26.653 .000°
- Residual 218.207 66 3.306

@ Total 482.569 69

7 a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

o b. Predictors: (Constant), Tax Avoidance * Profitabilitas, Tax Avoidance,

— Profitabilitas

= Berdasarkan perhitungan statistik uji F pada tabel dapat diketahui bahwa nilai F adalah
26;653 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. dan pada F hitung sebesar
26:653 sedangkan F tabel sebesar 2.74. Dengan demikian F hitung > F tabel atau 26.653 >
2.74. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu tax avoidance dan interaksi
ta?e avoidance dengan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ujl Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
= Model B Std. Error Beta
N 1 (Constant) -.506 1.062 - 477 .635
= Tax Avoidance 15.918 5.093 354 3125  .003

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

= Hasil Uji t MRA
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.489 1.239 -394  .694
Tax Avoidance 3.069 5.834 .068 526  .601
Profitabilitas 27.151 17.354 1.017 1.564 .122
A Tax Avoidance * -32.873 72.751 -314  -452 653

= Profitabilitas
Y a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

S Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perhitungan uji t masing-masing variabel
sebagal berikut:

= 16
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(1) H1: Tax Avoidance berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan
Hipotesis pertama mengenai variabel tax avidance pada tabel, yaitu diketahui
bahwa dari hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari
— 0.05 (berpengaruh). Dan berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3.125
o sedangkan t tabel 1.99547. Dengan demikian t hitung > t tabel atau 3.125 > 1.99547.
Pada hasil pengujian menunjukkan Unstandardized Coefficients B Tax Avoidance
memiliki hasil positif sebesar 15.918 artinya tax avoidance memiliki arah hubungan yang
- positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh
positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan (H1) ditolak.
(2) H2: Moderasi profitabilitas tidak memperkuat pengaruh secara tidak signifikan tax
avoidance terhadap nilai perusahaan

Hipotesis kedua mengenai profitabilitas sebagai variabel moderasi pada tabel
diketahui bahwa dari hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi interaksi tax
avoidance * profitabilitas sebesar 0.653 lebih besar dari 0.05. Dan berdasarkan tabel
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar -0.452 sedangkan t tabel sebesar 1.99656. Dengan

= demikian t hitung < t tabel atau -0.452 < 1.99656.

Pada hasil pengujian menunjukkan Unstandardized Coefficients B interaksi tax
avoidance dengan profitabilitas memiliki hasil yang negatif sebesar -32.873. Nilai negatif
artinya terjadi pengaruh negatif profitabilitas terhadap hubungan antara tax avoidance dan

" nilai perusahaan, namun karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05 maka hasil
tersebut menunjukkan bahwa moderasi profitabilitas tidak memperkuat pengaruh secara
» tidak signifikan tax avoidance terhadap nilai perusahaan, yang berarti (H2) ditolak.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

PEMBAHASAN

garuh=Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan

yueouBw eduey 1ul sijny eAdey ynanias neje uelbeqas diynbusw bueseyq °y

Berdasarkan hasil pengujian terlihat bahwa tax avoidance berpengaruh positif secara signifikan
“terhadap nilai perusahaan. Artinya dapat disimpulkan bahwa H1 pada penelitian ini ditolak karena tidak
Zsejalan deBgan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian Nugraha dan Setiawan (2019),
‘smenyatakan bahwa Penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini

gmbuktikan bahwa tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) dapat meningkatkan minat investor
adaiam berinvestasi serta memberikan return saham yang lebih besar kepada investor. Pemberian
?@ntungan ini nantinya dapat meningkatkan loyalitas perusahaan sehingga dapat diindikasikan nilai
@@usaha&n akan meningkat.

Mdera& Profitabilitas Memperkuat Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan

1 ueu
wns u

Berdasarkan hasil pengujian terlihat bahwa moderasi profitabilitas tidak memperkuat pengaruh
%segara tidak signifikan tax avoidance terhadap nilai perusahaan, yang berarti (H2) ditolak.

5

‘ueldo

KESIMPULAN DAN SARAN

B&rdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari
penelitiafdini adalah sebagai berikut: 1) Tax avoidance berpengaruh positif secara signifikan terhadap
nilai perasahaan. 2) Moderasi profitabilitas tidak memperkuat pengaruh secara tidak signifikan tax
avoidanc&terhadap nilai perusahaan.

Mengingat banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa
saran bagi peneliti selanjutnya, antara lain: 1) Berkaitan dengan tax avoidance diharapkan
menggunakan proksi lain seperti menggunakan Cash Effective Tax Rate, GAAP ETR, ETR Differential,
dan sebd@ainya. 2) Menggunakan variabel yang berbeda atau menambah variabel (dependen/
independéi/ moderasi) dengan menggunakan proksi yang berbeda dari objek penelitan yang sudah
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 3) Penelitian selanjutnya tidak terbatas pada perusahaan

17
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multinasional saja, tetapi juga sektor lain seperti, manufaktur, perbankan, pertambangan, dan
sebagainya.
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